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BULLYING DALAM DUNIA PENDIDIKAN

Rifa Hidayah

UIN Maulana Malik Ibrahim JI. Gajayana 50 Malang 65144
mbakrifa@yahoo.com

ABSTRACT

To prevent the practice of bullying at schools, some strategies can
applied such as functioning the doer’s perspective taking. In this
case, the doer is given some kinds of suggestions which can open
their mind and heart. It is important to raise the doer’s awareness
that everybody is potential to conduct bullying. In short, the victim
may take revenge which cause worse effect the doer. Therefore,
everybody will think twice before bullying others.

Kata Kunci: bullying, perspektif taking.

Pendahuluan

Salah satu wujud kekerasan dalam lingkungan sekolah sering terkait dengan
bullying. Bullying merupakan kekerasan secara fisik dan psikologis yang dilakukan
individu maupun kelompok dalam jangka waktu lama/panjang terhadap seseorang
dimana seseorang yang disakiti tidak mampu mempertahankan diri dalam situasi di
mana ada hasrat untuk melukai atau menakuti orang itu atau membuat dia tertekan.
Pendapat lain menyatakan bullying merupakan kekerasan yang dilakukan pada orang
lain yang dinggap lemah dan tidak punya kesempatan untuk membalas.

Bullying menurut Crothers & Levinson adalah suatu tindakan menggunakan
tenaga dan kekuatan untuk melukai orang lain atau kelompok orang lain secara verbal,
fisik, ataupun secara psikologis dan menyebabkan korban merasa tertekan, trauma
dan tak berdaya. Pelaku kekerasan bertindak seperti ini dengan tujuan agar dia menjadi
popular atau menarik perhatian orang. Dia melakukan ini bisa juga disebabkan karena
suatu kecemburuan atau karena ia pernah diperlakukan sebagai target dalam suatu
bullying.! Bullying menurut kamus websters bermakna penyiksaan atau pelecehan yang
dilakukan motif tapi dengan segaja dilakukan berulang-ulang terhadap orang yang
iebih lemah.

' Rifa Hidayah, “Antisipasi Kekerasan dalam Dunia Pendidikan”, Jurnal
Psikoislamika, Tahun 2009, hal. 197-212
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Sehingga pelaku bullying selaku orang yang merasa kuat sehingga ia menindas
korban yang dianggapnya lemah. Padahal kenyataanya para korban bullying tidak
lemah melainkan tidak berusaha melawan pelaku bullying menginggat dunia pendidikan
apabila dilabas dengan bullying apa bedanya kebaikan dan kebenaran?

Perilaku Bullying dan Proses Terjadinya Bullying

Perilaku bullying terjadi melaui 5 kategori : 1) kontak fisik langsung, yaitu
berupa kekerasan yang dilakukan melelui kekerasan fisik secara langsung dengan cara
memukul, mendorong, menggigit, menjambak, menendang, mengunci seseorang dalam
ruangan, mencubit, mencakar, juga termasuk memeras dan merusak barang-barang
yang dimiliki orang lain. 2) kontak verbal yaitu erupa kekerasan yang dilakukan
seseorang secara verbal secara langsung dengan cara melabelkan buruk pada orang
lain mengancam, mempermalukan, merendahkan, mengganggu, sarkasme, merendahkan
(put-downs), mencela.mengecek, mengintimidasi, memaki, menyebarkan gosip, 3)
prilaku non verbal langsung, yaitu kekerasan yang dilakukan secara langsung dalam
bentuk non verbal bisa melaui isyarat, memandang seseorang sinis, menunjukkan
ekspresi wajah yang masam, menjulurkan lidah, mengejek, mengancam, merendahkan
orang lain, 4) perilaku non-verbal tidak langsung contohnya menyakiti orang lain dengan
cara mendiamkan seseorang, mendustai persahatan, 5) pelecehan seksual; yaitu
kekerasan yang dilakukan kepada orang lain melalui bentuk pelecehan seksual yang
biasanya dengan cara agresi fisik maupun verbal.

Bullying dapat saja terjadi pada semua tingkatan pendidikan dari tingkat
pendidikan usia dini hingga lembaga pendidikan tinggi dalam berbagai bentuk, kekerasan
fisik maupun psikologis, penganiayaan, pengucilan, pelecehan, intimidasi, ¢jekan, gosip,
fitnah. Segala bentuk kekerasan terhadap orang lain yang dianggap lebih lemah dapat
dikategorikan sebagai kasus bullying, dan kasus bullying di lembaga pendidikan dapat
terjadi kapanpun dan oleh siapapun termasuk penganiayaan guru terhadap siswa di
sekolah, penganiayaan senior seperti kasus IPDN, kekerasan pengawas kepada kepala
sekolah, kekerasan tenaga pendidik yang sedang menjabat struktural kepada tenaga
pendidik biasa dan lain scbagainya.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 40 ayat 2 menyatakan bahwa
pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban: 1) menciptakan suasana pendidikan
yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis, 2) memiliki komitmen
secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan, 3) memberikan teladan dan
menjaga nama baik lembaga, profesi dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang
diberikan kepadanya. Yang dimaksud tenaga pendidik adalah guru dan dosen, sedangkan
komponen tenaga kependidikan antara lain adalah guru dosen, sedangkan komponen
tenaga kependidikan antara lain pengawas sekolah, kepala sekolah, pustawan sekolah,
laboran, dan tenaga tata usaha sekolah.

Mengingat UU sisdiknas tersebut maka seluruh elemen dalam pendidikan yang
nayaman dan bebas dari kekerasan, namun pada realitanya sampai detik ini masih
terdengar banyaknya kekerasan yang terjadi dalam dunia pendidikan. Bila dicermati
sampai detik ini masih terdengar banyaknya kekerasan yang terjadi dalam dunia
pendidikan. Baik terekspos maupun tidak dipublikasikan dan bahkan ada yang sengaja
ditutup tutupi.
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Dalam prespective taking/kemampuan mengambil perspektif sosial Selman dalam
Elok Halimatus Sa’diyah, bully mengalami kegagalan di dalam memahami konflik,
pandangan dan perasaan orang lain (social information role taking), enggan untuk
memikirkan titik pandang dirinya dan orang lain, dan menolak kenyataan sebenamnya
orang lain juga dapat melakukan hal yang sama pada dirinya, serta mengabaikan pihak
lain yang tidak menyetujui apa yang dia lakukan (mutual role taking).? Para bully juga
gagal dalam melakukan perbandingan berbagai perpektif dengan sistem sosial yang
berlaku (social role taking)

Mutual
role taking

Social

P

Social

: role takin «4— Melakukan
e 3 berbagai
perspektif
dengan system
—p social yang
Memahami Enggan Menolak berlaku
konflik, memikirkan kenyataan
pandangan titik pandang bahwa
dan perasaan dirinya dan sebernanya
orang lain orang lain orang lain dapat
melakuakan hal
Mengabaikan yang sama
pihak lain yang — dengan dirinya
tidak
menyetujui apa
yang dia
lakukan

Bagan 1. Perspective taking yang normal

? Elok Halimatus Sa’diyah, “Bully: Anti Sosial atau Kecenderungan Umum Perilaku
Sosial”, Jurnal Psikoislamika, Tahun 2009, hat 213-231
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Pelaku bullying gagal
menjalan perspective taking

Kepercayaan system yang
salah

Gambar 2. Pelaku Bullying = orang yang gagal menjalankan Perspektif Taking
dan memiliki kepercayaan yang salah.

Kemampuan mengambil perspektif sosial (prespective taking) sebenarnya telah
mulai dimiliki oleh anak pada sekitar usia 8 tahun. Sehingga pada usia tersebut salah
satu usaha prevensi maupun intervensi yang dilakukan seharusnya di dasarkan pada
pengasahan kemampuan kognisi sosial anak. Artinya jika melakukan kenakalan
sebelumusia 8 tahun anak melakukan kenakalan lebih disebabkan karena egosentrisnya
bukang taking prespectifnya. Sebaliknya jika dilakukan oleh orang dewasa bisa
disebabkan oleh taking perspectifnya dan bisa karena dasar kepercayaan yang salah.
Artinya orang yang relatif normal perpective takingnya akan berpikir ulang untuk
melakukan bullying kepada orang lain karena kan selalu berfikir dampak pada orang
lain dan utamanya dampak berperilaku bullying nantinya juga akan kembali pada
dirinya sendiri.

Dalam bahasa agama Islam perilaku bullying dapat dikategorikan sebagai
perilaku p-l> dan termasuk tindakan aniaya. Sehingga karena berlaku aniaya itu sampai

ada sebuah dalil yang menyebutkan bahwa doa orang teraniaya akan dikabulkan oleh

Tuhan. dui r—U: 435 o1 s barang siapa berlaku aniaya maka sebenarnya ia akan

memperoleh dampak dampak perilaku laku aniaya untuk dirinya sendiri. Biasanya
pelaku pendhalilam merasa kuat schingga berlaku aniaya kepada yang lemah
sebagaimana konsep bullying.

Sementara Sutton melakukan penelitian tentang bullying dengan mendasarkan
pada perbedaan kognitif dan emosi dalam kerangka “Theory of mind” kemampuan
individu untuk menggunakan mental state mereka baik kepada diri mereka sendiri dan
orang lain untuk menjelaskan dan memprediksi sebuah perilaku. Dalam kerangka theory
of mind dijelaskan bahwa individu bisa bertindak berdasarkan pada kepercayaan yang
salah, dan kemudian terlihat dalam perilaku yang salah juga, salah satunya adalah
praktek bullying.
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Praktek Bullying dan Tinjanan Agama

Beberapa kasus bullving baik fisik, psikis, seksual melalui kontak langsung
maupun tidak di dunia pendidikan diantaranya adalah 1) saat orientasi mahasiswa,
mahasiswa senior meludahi mahasiswa yunior karena dianggap melanggar gata tertib
orentasi, 2) pemecatan guru bidang studi oleh kepala sekolah yang dianggap gagal
mengajar karena rendahnya hasil UAN, 3) keputusan yayasan sekolah mengganti kepala
sekolah sebelum masa jabatan berakhir karena “dianggap tua “ dan yang menggantinya
dianggap “lebih muda dan energik”. Meskipun yayasan punya wewenang mengangkat
dan menurunkan, tetapi jika dilakukan dengan tiba-tiba tanpa diketemukan kesalahan
termasuk dalam bullying, 4) pengawas sekolah sebagai tenaga kependidikan yang
notabene bertugas sebagai pembina dan penilai pada bidang teknik pembelajaran dan
teknik administrasi sekolah?, maka bukan tempatnya menghujat dan menghina serta
menyakiti pimpinan sekolah, guru dan tenaga kependidikan lain, apalagi sampai pada
melengserkan jabatan kepala sekolah dan termasuk dalam kekerasan verbal jika seorang
pengawas melakukan tugas pengawasan di sekolah swasta menghujat kepala sekolah
dihadapan guru serta memberi perintah kepada guru untuk melaporkan kepada yayasan
sekolah agar segera dilakukan pergantian kepemimpinan dengan melontarkan kata-
kata “ndang kon ganti kepala sekolah X’ selak sekolae mati, 5) termasuk seorang
pendidik yang merasa punya jabatan kuat melakukan kekerasan verbal pendidik lain
yang dianggap mengganggu privacy-nya karena ia memergoki telah kawin/nikah lagi
atau melakukan poligami seperti “.... apabila ada suatu hal terjadi terhadap bagian
saya karena perbuatan anda akan saya bantai kamu....”, juga “ o...gembel koyo raimu
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tak enteni tantantanganmu, ki nyowo taruhane....”.

Bahkan jika dicermati bullying berupa kekerasan fisik dan psikis seperti melalui
kata-kata verbal berdampak pada faktor psikologis seseorang. Seclah-olah pelaku
bullying berkuasa sehingga dapat melakukan apa saja bahkan dalam dunia pendidikan
apa yang dilakukan pelaku bullying sangat tidak memiliki muatan paedagogis bahkan
jauh dari unsur paedadogis. Pelanggaran atas sisdiknas dan utamanya pendidik salah
satu kompetensi kepribadian sangat terabaikan. Di sisi pelaku bullying biasanya pasti
ada defender orang yang membela korban builying. Karena kebenaran pasti akan
terungkap dan pelaku bullying juga akan menerima akibatnya sesuai ketentuan yang
berlaku baik sosial, moral maupun hukum.

Konteks Islam tentang kekerasan yang dapat dijadikan acuan bullying dan
hendaknya dihindari. Diantaranya adalah kekerasan secara garis besar dapat dilihat
indikasinya melalui ungkapan tentang: pertama, kekerasan fisik. Kekerasan fisik dalam
Islam nampak pada beberapa ayat berikut:

* Riauskina, Djuwita R, dan Soetio, S.R, “Gencet-Gencetan di Mata siswa/siswi kelas
SMA: Naskah kognitif tentang arti, skenario dan dampak gencet-gencetan”, Jurnal Psikologi,
Volume 12 No, 01 Tahun 2005, hal. 1-13
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Artinya: Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah,
maka didapatinya di dalam kota ifu dua orang laki-laki yang berkelahi; yang seorang
dari golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Fir ‘aun).
Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk
mengalahkan orang yang dari musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah musuh-
nya itu. Musa berkata: “Ini adalah perbuatan syaitar Sesun gguhnya syaitan it adalah
musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuhannya) (QS. Qbashah (28): 15)
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Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)}
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri (QS. Lugman
(31);18)
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmt, maka sekali-kali janganiah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan “ah » dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang mulia. (QS. Al-Israa’ (17): 23).
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bokong itu adalah dari
golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi kamy
bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang Jari mereka mendapat balasan
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dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil bahagian
vang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya azab yang besar (QS. An-
Nuur :11)
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Kedua, kekerasan scksual. Beberapa ayat Al Qur’an yang mencontohkan
kekerasan seksual adalah:
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Artinya: Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf
untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata:
“Marilah kesini.” Yusuf berkata: “Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku
telah memperilakukan aku dengan baik. ” Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada
akan beruntung (QS.Yusuf: 23)

,,ia’ > ]

Jl_) LJ.A;'IJ}- Ln g.Jls uU‘ LQ.U Lb.l.....a L.n.n_j J"JO"’ A..,a...«;.! t_.J-U} uU‘ Ln.......n'lj

L] @ #

| sl

z
s # o Az
|

(YO© i ) (,.Jl a_.JLL& }Tu,r..,...

Artinya: Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju
gamis Yusuf dari belakang hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita
itu di muka pintu. Wanita itu berkata: “Apakah pembalasan terhadap orang yang
bermaksud berbuat serong dengan isterimu, selain dipenjarakan atau (dihukum)
dengan azab yang pedih? ” (QS.Yusuf: 25)
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Artinya: Wanita itu berkata: “Itulah dia orang yang kamut cela aku karena (tertarik)
kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggoda dia untuk menundukkan dirinya
(kepadaku) akan tetapi dia menolak. Dan sesungguhnya jika dia tidak mentaati apa

yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan
termasuk golongan orang-orang yang hina.” (QS.Yusuf: 32)

Ketiga, kekerasan ekonomi. Ungkapan yang termaktub dalam Al Qur’an
mengenai kekerasan ekonomi antara lain:
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim,
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke
dalam api yang menyala-nyala (neraka) (QS. An-Nisaa’(4): 10).

(&0 bl o

Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian
itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya (OS. An-Nisaa'(4). 4).

Penutup

Secara mental sehat sebenarnya seseorang pelaku bullying bisa belajar kembali
mengfungsikan perspektive taking-nya dengan mencoba membuka hati telinga dan
perasan terhadap dunia orang lain. Sehingga akan berfikir ulang untuk melakukan
bullying karena setiap manusia punya potensi yang untuk melawan bullying. Tetapi
bullying tidak perlu dilawan dengan bullying karena dunia pendidikan memberikan
value pacdagogis. Dengan demikian secara sunatullah, sosial, moral dan hukum pelaku
bullying pasti akan memetik perilaku negatif yang dilakukan olehnya dalam waktu
cepat maupun lambat. Semua elemen pendidik hendaknya menjauhkan diri dari prak
bullying, menjadi berhenti menjadi pelaku dan menghindar menjadi korban bullying.

Alasan apapun tidak dibenarkan melakukan kekerasan apalagi dalam dunia
pendidikan, apa bila mendapati hal tersebut hendaknya bekerjasama untuk
menyelesaikan dengan cepat dan tepat.
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